
KONGREGASI SUSTERAN CONCEPSIONIS MISIONARIS PENGAJARAN 

Kongregasi RCM adalah di negara-negara yang berikut: 

 Spanyol, Brasil, Jepang, Venezuela, Amerika Serikat, Italia, 
Republik Demokratik Kongo,  Republik Dominika, Guinea 
Khatulistiwa, Filipina, Korea Selatan, Meksiko, Kamerun, 
Republik Kongo, Indonesia, India   

 MOTTO DARI SANTA CARMEN SALLÉS: “Maju terus, selalu 
maju. Allah akan membekali” 

ADELANTE, SIEMPRE ADELANTE. MÁS ARRIBA, BUSCANDO A 
DIOS. ADELANTE Y MÁS ARRIBA CON MARÍA Y CON AMOR. 
MÁS ARRIBA Y ADELANTE, CON ARDIENTE CORAZÓN. 

Carmen Sallés, la mujer que Dios soñó, para hacer un 
mundo Nuevo, de joven corazón, replete de ilusión y de 
amor. Carmen Sallés la que supo dibujar, horizontes de 
esperanza, caminos del amor, de paz y libertad y verdad. 

DI DUNIA 

DOKUMEN—DOKUMEN MASUK CALON RCM 

KONGREGASI RELIGIUS  

CONCEPSIONIS MISIONARIS 

PENGAJARAN, RCM 

TELEPON DI KUPANG: 082 245 265 368 

TELEPON DI LARANTUKA: 081 236 459 50 

Website: www.concepcionistas.com 

Website Sekolah Kupang:  

 https://scsalleskupang.com/ 

Website Sekolah Larantuka: http://

sekolahsantacarmensalles.wordpress.com/ 

UNTUK MENGENALKAN KAMI DI INDONESIA 

• Akte Kelahiran 

• Surat Permandian. Surat Krisma 

• Surat Ijin OrangTua 

• Keterangan Pastor Paroki/Kepala Sekolah 

• Ijazah terakhir / Lusus SMA 

• KTP; Fotokopi KK, BPJS 

Di pulau TIMOR di kota KUPANG (Kel. Manulai II—Alak): 

Nomor HP untuk berkomunikasi dengan suster di Kupang: 

Sr. María: 082 245 265 368;  Sr. Benedikta:081 239 134 096; 

Sr. Monika: 082 146 943 252; Sr. Priska: 082 146 511 512; 

Sr. Maria Isabel: 082 130 162 556; 

Di pulau FLORES di Kota LARANTUKA (Kel.Weri—Larantuka) 

Nomor HP untuk berkomunikasi dengan suster di Larantuka: 

Sr. Ancy: 081 236 459 90 

Sr. Rosa: 081 339 992 409 

Sr. Yuliana: 082 237 502 165 

 



Carmen Sallés dan Barangueras, adalah pendiri 
kongregasi Religius Concepsionis Misionaris 

P e n g a j a r a n . 
RCM,  

Lahir di Vic, 
B a r c e l o n a 
(Spanyol) pada 
tanggal 9 April 
1848 di  keluar-
ga Katolik.  

Pada tanggal 7 
Desember 1892 mendirikan di Burgos Kongregasi 
Religius Concepsionis Misionaris Pengajaran, RCM. 

Pada tanggal 21 oktober 2012, dikanoninasi oleh 
Paus Benedictus XVI di Roma. 

Pada tanggal 9 April 2012, komunitas concepsionis 
yang pertama tiba di Indonesia, di Larantuka. Pada 
tahun 2014 mulai Sekolah Santa Carmen Sallés di 
Larantuka. Pada tanggal 15 agustus 2017 mulai 
Komunitas RCM di Kupang. Pada tanggal 10 Septem-
ber 2019 meletakan batu pertama dari Biara dan 
Sekolah di Manulai II, dan tahun 2020 mulai Sekolah 
Santa Carmen Sallés di Kupang. 

“Di tengah taman kita ada Maria, marilah kita senanti-
asa mengangkat pandangan kita kepada Dia. “ (SCS) 

Kongregasi Para Suster Con-
cepsionis Misionaris Pengaja-
ran, RCM, lahir dari pengala-
man spiritual yang dimiliki 
Carmen Sallés berkat Kasih 
penyelenggaraan dan belas 
Kasih Allah Bapa dan Kristus 
Penebus, terkontemplasi da-
lam Misteri Maria Terkandung 
Tanpa Noda. Dengan bimb-
ingan Roh Kudus dan menaati 

inspirasi-inspirasiNya, Ia memeberikan sebuah jawaban kre-
atif atas kebutuhan-kebutuhan zamannya dengan mendirikan 
satu Kongregasi hidup kerasulan, dengan tujuan mencapai 
melalui teladan Perawan Tanpa Noda, kekudusan para suster, 
bekerja sama demi penyelematan manusia dan secara khu-
sus dalam pendidikan katolik bagi anak-anak dan kaum muda. 

  

PENDIRI 

Misi yang diberikan Allah kepada Carmen Sallés ada-

lah penginjilan, yang direalisasikan pada dasarnya 

melalui pendidikan. Hal ini berakar pada Kristus 

yang adalah Penebus dan Guru, dan Maria Terkan-

dung Tanpa Noda, yang adalah buah pertama Pene-

busan. Misi yang mengalir dari karisma itu bersifat 

preventif, integral dan membebaskan, dan misi itu 

kita bagikan kepada siapa saja yang menggambil 

bagian dalam karisma yang sama. Komitmen misio-

ner adalah bagian esensial spiritualitas dan karisma 

Concepsionis. Kita diutus oleh Gereja untuk mewar-

takan Kerajaan Allah, baik dalam misi “ad gentes” 
maupun dalam konsolidasi iman bagi mereka yang 

telah menerima warta Inji. 

“Mendidik anak-anak untuk menyelamatkan manu-

sia” (Santa Carmen Sallés) 

MISI - PENDIDIKAN ESPIRITUALITAS 


